Etika penelitian
1. Etika Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti wajib menjunjung tinggi etika penelitian agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik maupun moral. Prinsip etika ini menjadi pedoman bagi peneliti sejak tahap perencanaan hingga penyusunan laporan akhir. Adapun prinsip etika penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1 Kejujuran (Honesty)
· Indikator: Menyajikan data apa adanya, tidak memalsukan atau memanipulasi hasil, serta mengutip sumber dengan benar.
· Contoh:
· Data hasil kuesioner yang tidak sesuai ekspektasi peneliti tetap dilaporkan.
Contoh:
Misalnya peneliti ingin membuktikan bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh kuat terhadap Pencegahan Kecurangan. Harapan peneliti adalah sebagian besar responden menjawab “Sangat Setuju” pada pernyataan seperti:
“Prosedur pengawasan di perusahaan mampu mencegah tindakan kecurangan karyawan.”
Namun, dari hasil kuesioner, ternyata:
· 20% responden menjawab Netral
· 15% responden menjawab Tidak Setuju
Hasil ini tidak sesuai dengan ekspektasi peneliti (karena peneliti berharap semua mendukung), tetapi tetap dilaporkan apa adanya dalam tabel distribusi jawaban maupun hasil analisis regresi.
· Setiap kutipan teori atau hasil penelitian terdahulu dicantumkan sumber referensinya sesuai gaya sitasi yang berlaku.
2 Objektivitas (Objectivity)
· Indikator: Menghindari bias atau kepentingan pribadi dalam pengumpulan data dan analisis.
· Contoh:
· Tidak hanya memilih responden yang dianggap mendukung hipotesis, tetapi mengikuti prosedur sampling yang sudah ditetapkan.
· Analisis data dengan EViews dilakukan sesuai hasil, meskipun hasil regresi tidak signifikan.
3 Integritas (Integrity)
· Indikator: Menjaga konsistensi antara perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian.
· Contoh:
· Peneliti melaksanakan penelitian sesuai metodologi yang sudah ditulis dalam proposal.
· Tidak mengganti metode analisis hanya karena hasil awal kurang sesuai dengan harapan.
4 Kerahasiaan (Confidentiality)
· Indikator: Menjaga kerahasiaan identitas dan jawaban responden.
· Contoh:
· Identitas responden tidak dituliskan dalam laporan akhir penelitian, hanya ditampilkan dalam bentuk data agregat.
· Kuesioner yang berisi informasi sensitif disimpan dengan aman dan tidak disebarkan ke pihak lain.
.5 Keterbukaan (Openness)
· Indikator: Bersikap terbuka terhadap masukan, kritik, dan hasil yang mungkin berbeda dengan hipotesis.
· Contoh:
· Jika hasil uji statistik menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan, peneliti tetap melaporkannya dengan memberikan interpretasi dan diskusi ilmiah.
· Menerima saran dari pembimbing untuk memperbaiki instrumen penelitian.
6 Tanggung Jawab (Responsibility)
· Indikator: Menanggung penuh seluruh proses penelitian mulai dari perencanaan hingga pelaporan.
· Contoh:
· Jika ada kesalahan pengolahan data, peneliti bertanggung jawab memperbaikinya tanpa menyalahkan responden atau pihak lain.
· Menyelesaikan penelitian sesuai jadwal yang ditentukan.
7 Keadilan (Fairness)
· Indikator: Memberikan penghargaan yang adil kepada pihak-pihak yang berkontribusi dalam penelitian.
· Contoh:
· Mencantumkan nama dosen pembimbing, rekan peneliti, atau pihak yang membantu secara signifikan dalam daftar ucapan terima kasih.
· Tidak menyalin hasil kerja orang lain tanpa izin dan tanpa mencantumkan sumber.
Dengan berpegang pada prinsip-prinsip etika penelitian tersebut, peneliti berupaya memastikan bahwa seluruh proses penelitian ini dilaksanakan secara ilmiah, jujur, serta dapat dipertanggungjawabkan. Semua pihak yang terlibat dihormati hak dan kepentingannya, sehingga hasil penelitian memiliki integritas dan nilai akademik yang tinggi.
 
 
 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan pada PT X (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur Swasta)”
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam dunia bisnis modern, praktik kecurangan (fraud) merupakan salah satu masalah serius yang dapat merugikan perusahaan, baik secara finansial maupun reputasi. Kasus fraud tidak hanya terjadi pada perusahaan besar, tetapi juga pada perusahaan skala menengah maupun kecil. Menurut laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), kerugian akibat fraud di sektor swasta setiap tahunnya mencapai miliaran dolar. Hal ini menunjukkan bahwa fraud menjadi ancaman nyata yang harus diantisipasi dengan sistem pengawasan yang kuat.
Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk mencegah fraud adalah dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang efektif. Sistem pengendalian internal mencakup kebijakan, prosedur, serta mekanisme pengawasan yang dirancang untuk memastikan kegiatan operasional berjalan sesuai aturan, aset perusahaan terlindungi, dan laporan keuangan dapat dipercaya. Dengan pengendalian internal yang baik, perusahaan diharapkan mampu meminimalisasi peluang terjadinya kecurangan oleh pihak internal maupun eksternal.
Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak perusahaan swasta, khususnya di sektor manufaktur, yang meskipun telah memiliki sistem pengendalian internal, tetap menghadapi kasus fraud. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah pengendalian internal yang diterapkan sudah berjalan secara optimal atau masih terdapat kelemahan yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam, ada yang menemukan pengendalian internal efektif dalam mencegah fraud, namun ada pula yang menyatakan pengaruhnya belum signifikan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara lebih mendalam bagaimana sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada perusahaan manufaktur swasta. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam memperbaiki sistem pengendalian internal, serta manfaat akademis berupa kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi, khususnya di bidang audit dan pengendalian internal.
 1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Masih adanya kasus kecurangan (fraud) yang terjadi pada perusahaan swasta meskipun sudah menerapkan sistem pengendalian internal.
2. Belum optimalnya penerapan sistem pengendalian internal pada perusahaan, misalnya dalam hal pemisahan tugas, sistem otorisasi, dan pengawasan internal.
3. Kurangnya konsistensi penerapan kebijakan dan prosedur perusahaan yang membuka peluang terjadinya fraud.
4. Perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai efektivitas sistem pengendalian internal dalam mencegah fraud, sehingga menimbulkan kesenjangan penelitian.
5. Belum adanya penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud pada perusahaan manufaktur swasta X.
1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tetap sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur swasta X sebagai objek penelitian.
2. Variabel independen yang diteliti dibatasi pada sistem pengendalian internal, yang meliputi: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (mengacu pada kerangka COSO).
3. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pencegahan kecurangan (fraud), yang difokuskan pada upaya pencegahan kecurangan akuntansi dan penyalahgunaan aset perusahaan.
4. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan wawancara dengan pihak internal perusahaan serta dokumen pendukung yang relevan, tanpa meneliti secara langsung kasus fraud yang sedang berlangsung.
5. Penelitian ini tidak membahas faktor lain di luar sistem pengendalian internal yang mungkin memengaruhi pencegahan fraud, seperti budaya organisasi, etika individu, atau tekanan eksternal.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pada perusahaan manufaktur swasta X?
2. Bagaimana tingkat kecurangan (fraud) yang terjadi pada perusahaan manufaktur swasta X?
3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan pada perusahaan manufaktur swasta X?
 
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pada perusahaan manufaktur swasta X.
2. Untuk menganalisis tingkat kecurangan (fraud) yang terjadi pada perusahaan manufaktur swasta X.
3. Untuk menguji pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan pada perusahaan manufaktur swasta X.
 
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
· Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dalam bidang akuntansi, khususnya mengenai pengendalian internal dan pencegahan kecurangan, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
· Bagi perusahaan: memberikan masukan dalam memperkuat sistem pengendalian internal agar lebih efektif dalam mencegah fraud.
· Bagi peneliti: menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian akuntansi di bidang audit dan pengendalian internal.
· Bagi pihak akademik: menjadi bahan bacaan tambahan dalam perkuliahan yang terkait dengan sistem pengendalian internal, audit, dan pencegahan fraud.
 
 
BAB II
KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS**
2. Landasan Teori Singkat
Fraud Triangle Theory (Cressey, 1953)
Penelitian ini berlandaskan pada beberapa teori besar (grand theory) yang relevan dengan topik sistem pengendalian internal dan pencegahan kecurangan. Teori utama yang digunakan adalah Fraud Triangle Theory yang dikemukakan oleh Donald Cressey (1953). Teori ini menjelaskan bahwa kecurangan terjadi karena adanya tiga faktor utama, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Dalam konteks penelitian ini, sistem pengendalian internal berperan penting dalam menutup kesempatan yang dimiliki individu untuk melakukan fraud. Semakin kuat sistem pengendalian internal, semakin kecil peluang terjadinya kecurangan dalam perusahaan.
Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976)
Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976) yang menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan manajer (agent). Adanya perbedaan kepentingan antara keduanya dapat menimbulkan konflik (agency problem), di mana agent berpotensi melakukan tindakan oportunis untuk keuntungan pribadi. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan mekanisme pengawasan berupa sistem pengendalian internal agar perilaku oportunis tersebut dapat diminimalkan. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang efektif, kepentingan pemilik dan manajer dapat disejajarkan, sekaligus mengurangi risiko fraud.
Theory of Reasoned Action (TRA) / Theory of Planned Behavior (TPB)
Lebih lanjut, penelitian ini juga menggunakan COSO Internal Control Framework sebagai landasan konseptual untuk mengukur variabel sistem pengendalian internal. COSO mendefinisikan pengendalian internal sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan seluruh karyawan, untuk memberikan keyakinan yang memadai terhadap pencapaian tujuan organisasi dalam hal efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap hukum dan regulasi. Lima komponen utama COSO, yaitu control environment, risk assessment, control activities, information & communication, serta monitoring, menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas pengendalian internal di perusahaan.
Dengan demikian, Fraud Triangle Theory memberikan pemahaman mengenai penyebab terjadinya kecurangan, Agency Theory menjelaskan pentingnya mekanisme pengendalian internal dalam mengatasi konflik kepentingan, sedangkan COSO Internal Control Framework memberikan pedoman praktis untuk mengukur dan menganalisis variabel sistem pengendalian internal. Ketiga landasan teori ini saling melengkapi dan menjadi dasar konseptual bagi penelitian ini dalam mengkaji pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan pada perusahaan swasta.
COSO Internal Control Framework
Bukan teori murni, tapi kerangka konseptual internasional yang sering dijadikan landasan penelitian pengendalian internal.
Lima komponen: control environment, risk assessment, control activities, information & communication, monitoring.
1. Sistem Pengendalian Internal
Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations), sistem pengendalian internal adalah proses yang dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan dalam hal keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta efektivitas dan efisiensi operasional.
2. Kecurangan (Fraud)
ACFE mendefinisikan fraud sebagai tindakan tidak jujur yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan pribadi maupun kelompok, yang merugikan pihak lain. Bentuk fraud yang sering terjadi di perusahaan antara lain manipulasi laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan korupsi.
3. Hubungan Sistem Pengendalian Internal dengan Pencegahan Fraud
Sistem pengendalian internal yang baik dapat memperkecil peluang terjadinya fraud, karena adanya pemisahan tugas (segregation of duties), prosedur otorisasi yang jelas, serta sistem pengawasan dan audit internal yang ketat. Semakin baik penerapan pengendalian internal, semakin kecil kemungkinan terjadinya kecurangan dalam perusahaan.
 Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal dalam penelitian ini didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan, prosedur, serta mekanisme yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi, yaitu efektivitas operasional, keandalan pelaporan, dan kepatuhan terhadap hukum.
Pengukuran variabel ini mengacu pada kerangka COSO, yang terdiri dari lima dimensi:
· Lingkungan Pengendalian, yang mencerminkan sikap manajemen terhadap pentingnya integritas, nilai etika, struktur organisasi, serta kebijakan sumber daya manusia.
· Penilaian Risiko, yaitu proses identifikasi, analisis, serta pengelolaan risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan.
· Aktivitas Pengendalian, berupa prosedur yang dilaksanakan untuk memastikan kebijakan manajemen dijalankan, termasuk pemisahan tugas, otorisasi transaksi, serta pengendalian fisik terhadap aset.
· Informasi dan Komunikasi, yang menekankan pada tersedianya sistem pelaporan yang andal serta komunikasi yang efektif antarbagian dalam perusahaan.
· Pemantauan, yaitu proses peninjauan secara berkelanjutan atas efektivitas pengendalian, termasuk melalui audit internal maupun evaluasi rutin.
Seluruh indikator dari sistem pengendalian internal akan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”.
 
Pencegahan Kecurangan
Pencegahan kecurangan didefinisikan sebagai upaya perusahaan dalam meminimalisasi kemungkinan terjadinya penyimpangan, penyalahgunaan aset, atau manipulasi laporan yang dapat merugikan perusahaan.
Variabel ini dioperasionalkan dengan mengacu pada konsep fraud triangle, yang menjelaskan bahwa kecurangan dipengaruhi oleh tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Oleh karena itu, indikator pencegahan kecurangan mencakup:
· Pencegahan dari sisi tekanan, yaitu adanya kebijakan kesejahteraan karyawan serta saluran komunikasi yang memungkinkan pegawai menyampaikan permasalahan tanpa rasa takut.
· Pencegahan dari sisi peluang, yang diwujudkan melalui penerapan sistem pengendalian internal yang ketat, pemisahan fungsi secara jelas, serta mekanisme supervisi yang efektif.
· Pencegahan dari sisi rasionalisasi, berupa implementasi kode etik, program sosialisasi nilai-nilai integritas, serta penerapan sanksi tegas terhadap pelanggaran yang terbukti.
Hubungan Variabel dalam Penelitian
Sistem Pengendalian Internal → Pencegahan Kecurangan
· Secara teoritis, sistem pengendalian internal yang efektif mampu meminimalisasi peluang terjadinya kecurangan karena adanya pemisahan tugas, otorisasi transaksi, mekanisme pengawasan, serta audit yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep fraud triangle (Cressey), bahwa salah satu faktor utama penyebab kecurangan adalah adanya peluang. Dengan memperkuat sistem pengendalian internal, peluang kecurangan dapat ditekan.
· Hasil penelitian terdahulu mendukung hubungan ini:
· Herlita & Bayunitri (PT Dirgantara Indonesia) menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan dengan kontribusi sekitar 55%.
· Ferdiani (PT Lutvindo Wijaya Perkasa) membuktikan bahwa pengendalian internal, bersama dengan sistem informasi akuntansi dan moralitas manajemen, berpengaruh signifikan dalam mencegah fraud.
· Puspita dkk (PT Rinjani Farma) juga menunjukkan bahwa pengendalian internal berperan penting dalam mencegah kecurangan pada pengelolaan persediaan.
· Yahya & Venusita (Perusahaan konstruksi Surabaya) menunjukkan bahwa dimensi control environment, risk assessment, dan monitoring signifikan berpengaruh, sedangkan control activities dan information & communication tidak selalu berpengaruh langsung terhadap pencegahan fraud.
· Suyanto dkk (Auditor perkebunan sawit) menegaskan bahwa efektivitas pengendalian internal bersama kompetensi auditor berkontribusi besar terhadap pencegahan fraud.
Dengan demikian, terdapat bukti empiris yang konsisten bahwa sistem pengendalian internal merupakan faktor penting dalam upaya pencegahan kecurangan, meskipun pengaruh tiap komponennya bisa berbeda-beda tergantung pada kondisi organisasi.
Penelitian Terdahulu yang Relevan
	No
	Peneliti & Lokasi
	Fokus / Variabel yang Diteliti
	Metode & Sampel
	Hasil Utama
	Relevansi ke Penelitianmu

	1
	Herlita & Bayunitri — PT Dirgantara Indonesia (Persero), Bandung Jurnal Widyatama
	Variabel: Pengendalian Internal → Pencegahan Kecurangan
	Kuantitatif, survei, 85 responden, teknik purposive sampling Jurnal Widyatama
	Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan; memberikan kontribusi ~55 % terhadap pencegahan kecurangan Jurnal Widyatama
	Sangat relevan karena hampir sama: perusahaan manufaktur, variabel independen & dependen serupa. Bisa jadi pembanding atau baseline.

	2
	Ferdiani — PT Lutvindo Wijaya Perkasa jkaa.bunghatta.ac.id
	Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Moralitas Manajemen terhadap Pencegahan Kecurangan
	Kuantitatif, 64 responden, kuesioner, purposive sampling jkaa.bunghatta.ac.id
	Ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan jkaa.bunghatta.ac.id
	Memberikan tambahan variabel kontrol (sistem informasi, moralitas) — bisa kamu pertimbangkan apakah ingin tambahan variabel moderator atau independen pelengkap.

	3
	Tri Erna Puspita dkk — PT Rinjani Farma E-Journal Universitas Teknologi Petronas
	Variabel: Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Moralitas Manajemen → Pencegahan Fraud dalam pengelolaan persediaan
	Kuantitatif, kuesioner pada perusahaan farmasi, jumlah responden tidak besar E-Journal Universitas Teknologi Petronas
	Pengendalian internal + sistem informasi akuntansi + moralitas manajemen secara signifikan mempengaruhi pencegahan kecurangan dalam pengelolaan persediaan E-Journal Universitas Teknologi Petronas
	Relevan karena aspek pengelolaan persediaan/manufaktur sering rentan terhadap fraud; variabel-variabel serupa.

	4
	Suyanto, Hartono, Prasilowati dkk — Auditor perkebunan kelapa sawit Jurnal STIE Sutaatmadja
	Pengaruh Pengendalian Internal dan Kompetensi Auditor terhadap Pencegahan Fraud
	Kuantitatif, auditor perkebunan, sampling purposive dll. Jurnal STIE Sutaatmadja
	Pengendalian internal dan kompetensi auditor sama-sama berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud Jurnal STIE Sutaatmadja
	Memberikan sudut pandang tambahan bahwa kompetensi auditor sebagai variabel pendukung bisa penting — mungkin bisa jadi variabel kontrol.

	5
	Yahya & Venusita — Perusahaan konstruksi di Surabaya Jurnal UC
	Pengaruh lima komponen pengendalian internal (control environment, risk assessment, control activities, information & communication, monitoring) terhadap fraud berdasarkan faktor penyebab (fraud pentagon: pressure, opportunity, rationalization, ability, arrogance)
	Kuantatif, 57 responden, menggunakan PLS-SEM Jurnal UC
	Control environment, risk assessment, dan monitoring significant positif terhadap pencegahan fraud; tapi control activities dan informasi & komunikasi tidak signifikan dalam penelitian itu. Jurnal UC
	Sangat relevan untuk melihat bahwa tidak semua dimensi pengendalian internal selalu signifikan; bisa jadi dalam penelitianmu ada dimensi yang kurang berpengaruh — penting untuk diuji.

	6
	Wardah et al — Wisata mangrove di Madura UNY Journal
	Variabel: Whistleblowing System, Internal Control, Leadership, Budaya Organisasi → Fraud Prevention
	Kuantitatif, populasi pengelola wisata, responden ~161 UNY Journal
	Internal control berpengaruh terhadap pencegahan fraud; sistem pelaporan (whistleblowing), kepemimpinan, budaya organisasi juga memberi pengaruh UNY Journal
	Memberikan ide tambahan variabel seperti whistleblowing system dan budaya organisasi sebagai variabel pendukung/moderator jika kamu ingin memperluas penelitian.

	7
	Wulandari — Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku, Kota Palopo Jurnal STIE Muhammadiyah Palopo
	Pengendalian Internal dan Kesesuaian Kompensasi Finansial → Kecenderungan Fraud
	Kuantitatif, survei, 80 kuesioner (65 kembali) Jurnal STIE Muhammadiyah Palopo
	Pengendalian internal dan kompensasi finansial berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan fraud; namun hanya sekitar 28,4 % variasinya dijelaskan oleh kedua variabel tersebut Jurnal STIE Muhammadiyah Palopo
	Relevansi: memperlihatkan bahwa variabel lain juga berperan besar selain pengendalian internal — bisa jadi variabel kontrol atau tambahan dalam penelitianmu.

	8
	Rosanti, Kuntadi, Karunia — Jurnal JUMATI: Literatur Ciptakind Publisher
	Kajian literatur: Sistem Pengendalian Internal, Audit Internal, Moral Hazard → Pencegahan Kecurangan
	
	
	



2.2 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa fraud dapat dicegah melalui penerapan sistem pengendalian internal yang memadai. Apabila perusahaan memiliki kebijakan, prosedur, dan mekanisme pengawasan yang efektif, maka celah untuk melakukan kecurangan akan semakin kecil.
Dengan demikian, variabel Sistem Pengendalian Internal (X) diasumsikan memiliki pengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) (Y).
Secara sederhana, kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Sistem Pengendalian          Pencegahan Kecurangan (Y)
Internal (X)         

 
Perumusan Hipotesis
 Pengaruh system pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan 
 Sistem pengendalian internal merupakan salah satu mekanisme penting dalam meminimalisasi peluang terjadinya kecurangan. Menurut teori fraud triangle yang dikemukakan oleh Cressey, salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya fraud adalah adanya peluang (opportunity). Peluang tersebut dapat ditekan apabila perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang efektif, seperti yang dijelaskan dalam kerangka COSO melalui lima komponennya, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Dengan adanya pengendalian internal yang kuat, perusahaan dapat memastikan bahwa proses operasional berjalan sesuai aturan, aset terlindungi, serta laporan keuangan disajikan dengan andal, sehingga potensi kecurangan dapat dicegah.
Temuan empiris mendukung penjelasan teoritis tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Herlita dan Bayunitri (2019) pada PT Dirgantara Indonesia menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Hasil serupa ditemukan oleh Ferdiani (2021) pada PT Lutvindo Wijaya Perkasa, di mana pengendalian internal bersama faktor lain terbukti signifikan dalam menekan fraud. Penelitian Puspita dkk (2020) pada PT Rinjani Farma juga menguatkan bahwa pengendalian internal efektif dalam mencegah kecurangan pada pengelolaan persediaan. Sementara itu, Yahya dan Venusita (2021) menemukan bahwa beberapa komponen pengendalian internal, khususnya control environment, risk assessment, dan monitoring, berpengaruh nyata terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H₁: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan pada PT X.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory survey. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen, yaitu Sistem Pengendalian Internal (X), terhadap variabel dependen, yaitu Pencegahan Kecurangan (Y). Analisis dilakukan dengan perangkat lunak EViews, yang memungkinkan peneliti menguji hubungan antar variabel menggunakan regresi dan uji-uji statistik pendukung.
3.2 Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada PT X, sebuah perusahaan manufaktur swasta yang bergerak di bidang [sebutkan bidang usahanya].
Objek penelitian adalah penerapan sistem pengendalian internal dan upaya pencegahan kecurangan pada perusahaan tersebut.
3.3 Populasi dan Sampel
· Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT X yang berkaitan langsung dengan fungsi keuangan, akuntansi, operasional, dan pengawasan.
· Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden yang relevan dengan variabel penelitian, misalnya staf keuangan, auditor internal, manajer operasional, dan karyawan bagian produksi.
· Jumlah sampel dapat ditentukan dengan rumus Slovin atau disesuaikan dengan jumlah populasi (misalnya 50–100 responden).
3.4 Jenis dan Sumber Data
1. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian.
2. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan keuangan, literatur, jurnal, serta penelitian terdahulu.
3.5 Definisi Operasional Variabel
1. Sistem Pengendalian Internal (X): diukur dengan indikator lima komponen COSO, yaitu: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi & komunikasi, serta pemantauan.
2. Pencegahan Kecurangan (Y): diukur berdasarkan dimensi fraud triangle, yaitu: tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).
Masing-masing indikator diukur dengan skala Likert (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju).
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup. Responden diminta memberikan jawaban sesuai dengan tingkat kesetujuan mereka terhadap pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan indikator variabel.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews. Langkah-langkah analisis meliputi:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
· Validitas diuji untuk mengetahui apakah item pernyataan pada kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud.
· Reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha.
2. Analisis Deskriptif
Memberikan gambaran umum mengenai jawaban responden terhadap variabel penelitian.
3. Uji Asumsi Klasik dengan EViews:
· Uji Normalitas (Jarque-Bera test)
· Uji Multikolinearitas (melihat nilai Variance Inflation Factor / VIF)
· Uji Heteroskedastisitas (White Test atau Breusch-Pagan Test)
· Uji Autokorelasi (Durbin-Watson test)
4. Analisis Regresi Linear
Model regresi yang digunakan:
Y=α+βX+εY = \alpha + \beta X + \varepsilonY=α+βX+ε 
Di mana:
· Y = Pencegahan Kecurangan
· X = Sistem Pengendalian Internal
· α = konstanta
· β = koefisien regresi
· ε = error
5. Uji Hipotesis
· Uji t (parsial): untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan.
· Koefisien Determinasi (R²): untuk melihat seberapa besar kontribusi sistem pengendalian internal dalam menjelaskan vari


Etika Penelitian dalam Penelitian “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan pada PT X”
1. Kejujuran (Honesty)
· Peneliti wajib menyajikan data apa adanya, baik hasil kuesioner maupun dokumen perusahaan, tanpa manipulasi atau rekayasa untuk memperkuat hipotesis.
· Misalnya, jika ada responden yang menjawab bahwa pengendalian internal di PT X masih lemah, jawaban tersebut tetap dicatat dan dianalisis.
2. Objektivitas (Objectivity)
· Peneliti harus netral dalam menilai efektivitas sistem pengendalian internal.
· Tidak boleh berpihak pada manajemen perusahaan atau pihak lain yang berkepentingan agar hasil terlihat baik, melainkan melaporkan sesuai fakta.
3. Integritas (Integrity)
· Peneliti konsisten dengan rancangan metodologi yang sudah ditentukan (misalnya menggunakan kuesioner dan analisis regresi dengan EViews).
· Tidak mengganti metode hanya karena hasil awal tidak sesuai harapan.
4. Kerahasiaan (Confidentiality)
· Identitas responden (misalnya staf akuntansi atau auditor internal PT X) dijaga kerahasiaannya.
· Hasil penelitian hanya dilaporkan dalam bentuk agregat, tidak menyebut nama individu atau jabatan spesifik yang bisa mengungkap identitas.
5. Keterbukaan (Openness)
· Peneliti terbuka terhadap hasil analisis, meskipun ternyata pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan.
· Peneliti juga menerima kritik/saran dari pembimbing atau pihak perusahaan terkait hasil penelitian.
6. Tanggung Jawab (Responsibility)
· Peneliti bertanggung jawab penuh terhadap akurasi pengumpulan data, analisis, dan kesimpulan penelitian.
· Jika ditemukan kesalahan dalam perhitungan data, peneliti memperbaikinya dan menjelaskan dengan jujur.
7. Keadilan (Fairness)
· Peneliti menghargai kontribusi semua pihak, mulai dari perusahaan yang memberikan izin penelitian, responden yang mengisi kuesioner, hingga dosen pembimbing.
· Semua pihak yang berkontribusi disebutkan secara adil dalam ucapan terima kasih.

✍️ Penutup:
Dalam konteks penelitian di PT X, etika penelitian menjadi sangat penting karena topik yang diteliti sensitif, yaitu menyangkut sistem pengendalian internal dan kecurangan. Oleh karena itu, peneliti harus menjaga integritas, kerahasiaan responden, dan netralitas analisis agar hasil penelitian benar-benar dapat dipercaya dan memberi manfaat, baik bagi perusahaan maupun dunia akademik.






E tika  penelitian   1.  Etika Penelitian   Dalam melaksanakan penelitian, peneliti wajib menjunjung tinggi etika penelitian agar hasil  penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik maupun moral. Prinsip etika ini  menjadi pedoman bagi peneliti sejak tahap perencanaan hingga penyusunan lapor an akhir.  Adapun prinsip etika penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:   1 Kejujuran (Honesty)      Indikator:   Menyajikan data apa adanya, tidak memalsukan atau memanipulasi hasil,  serta mengutip sumber dengan benar.      Contoh:   o   Data hasil kuesioner yang tidak sesuai ekspektasi peneliti tetap dilaporkan.   Contoh :   Misalnya peneliti ingin membuktikan bahwa   Sistem Pengendalian Internal   berpengaruh kuat  terhadap   Pencegahan Kecurangan . Harapan peneliti adalah sebagian besar responden menjawab   “Sangat Setuju”   pada pernyataan seperti :   “Prosedur pengawasan di perusahaan mampu mencegah tindakan kecurangan karyawan.”   Namun, dari hasil kuesioner, ternyata:      20% responden menjawab   Netral      15% responden menjawab   Tidak Setuju   Hasil ini   tidak sesuai dengan ekspektasi peneliti   (karena peneliti berharap semua mendukung),  tetapi tetap   dilaporkan apa adanya   dalam tabel distribusi jawaban maupun hasil analisis  regresi.   o   Setiap kutipan teori atau hasil penelitian terdahulu dicantumkan sumber  referensinya sesuai gaya sitasi yang berlaku.   2 Objektivitas (Objectivity)      Indikator:   Menghindari bias atau kepentingan pribadi dalam pengumpulan data dan  analisis.      Contoh:   o   Tidak hanya memilih responden yang dianggap mendukung hipotesis, tetapi  mengikuti prosedur sampling yang sudah ditetapkan.   o   Analisis data dengan EViews dilakukan sesuai hasil, meskipun hasil regresi tidak  signifikan.   3 Integritas (Integrity)  

